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ABSTRAK 

Noor Jannah. 2021. Praktik Pemberian Anak Kepada Orang Lain (Studi Kasus di 

Kelurahan Alalak Utara, Kota Banjarmasin). Skripsi, Jurusan Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dr. H. Jalaluddin, 

M.Hum., (II) Sarmiji Asri, S. Ag., MHI. 

 

Kata Kunci: Praktik, Pemberian, Anak, Orang Lain 

Dalam kasus yang terjadi di Kelurahan Alalak Utara adalah adanya 
pemberian  hak asuh  anak kepada orang lain. Dengan praktik pemberian anak di 
Kelurahan Alalak Utara otomatis akan berdampak dalam ranah hukum dan 
administrasi kependudukan. Begitu juga dalam status nasabnya menurut hukum 
Islam yang mungkin akan ada masalah dikemudian hari seperti perwalian, warisan 
dan lain-lain. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui praktik pemberikan 
anak kepada orang lain di Kelurahan Alalak Utara Kota Banjarmasin serta sebab-
sebab yang melatarbelakanginya dan tinjauan hukum Islam dan positif terkait 
fenomena tersebut. 

Jenis Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian hukum 
empiris dengan menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif kualitatif dan 
peraturan perundang-undangan. Dalam pengumpulan data-data akurat saat 
penelitian, penulis menggunakan teknik wawancara, dokumentasi dan observasi. 
Objek penelitian ini adalah  masyarakat yang pemberikan anaknya kepada orang 
lain.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa proses praktik pemberikan anak di 
Kelurahan Alalak Utara Kota Banjarmasin dilakukan dengan secara langsung 
memberikan anaknya kepada orang lain setelah melahirkan dan ada juga saat anak 
masih bayi dan balita tanpa adanya hajatan dan adanya timbal balik berupa uang 
dari sang penerima anak. Alasan pemberikan anak kepada orang lain di Kelurahan 
Alalak Utara Kota Banjarmasin kebanyakan disebabkan oleh keadaan orang tua 
yang banyak memiliki anak dan tidak mampu secara ekonomi. Dalam hukum 
Islam tindakan demikian dipandang sah saja, dalam arti tidak ada peraturan Islam 
yang terlanggar, hukum Islam tidak menuntut adanya prosedur dalam 
pengangkatan anak, karena yang ditekankan esensi dan hukum yang 
diakibatkannya saja. Esensi pemberikan anak kepada orang lain adalah untuk si 
anak agar tidak terlantar, hal ini dianjurkan dalam agama, tetapi, menurut hukum 
Islam bila dikaitkan dengan pengangkatan anak hanya dibenarkan salah satunya 
apabila tidak memutus hubungan darah antara anak yang diangkat dengan orang 
tua biologisnya. Hukum positif praktik pemberikan anak kepada orang lain 
termasuk kategori pengangkatan anak, hal itu belum memenuhi prinsip-prinsip 
yang dikehendaki hukum positif di Indonesia, karena yang terjadi dilapangan 
belum sejalan dengan apa yang dikehendaki dalam hukum positif di Indonesia, 
yang sudah diatur dalam UU Pengangkatan anak, sebaiknya melalui proses 
pengadilan agar status anak jelas, tidak menimbulkan masalah dikemudian hari, 
supaya memiliki legalitas dikarenakan ada dua kasus anak perempuan yang 
diberikan tidak diketahui keberadaannya hal tersebut berdampak nantinya 
terhadap hal perwalian si anak ketika ingin menikah dan dalam hal kewarisan. 
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MOTTO 

 

“Syukur, Sabar dan Ridho” 

“Selalu memandang baik apa yang dikasih oleh Allah, pasti ada kebaikan 

disetiap apa yang terjadi” 

 

“Dipuji jangan bangga, dihina jangan tersinggung” 

“ilmu memang penting, tapi adab lebih penting” 

-K.H. Ahmad Zuhdiannor- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Za Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 
 

 x  

 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Waw W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟aqqidin متعقدين

 Ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’marbutah 
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1) Apabila dimatikan ditulis h. 

 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

kedalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

مة الآولياءاكر   Ditulis Karamah al auliya‟ 

 

2) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakatul-fitri زكاة الفطر

 

 

D. Vokal Pendek 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  Fathah Ditulis A 

  ِ  Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جاهلية
Ditulis a – jahiliyyah 

Fathah + ya‟mati 

 يسعى
Ditulis a – yas‟a 

Kasrah + ya‟mati 

 كريم
Ditulis i – karim 

Dammah + wawu mati 

 فروض
Ditulis u - furud 
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F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟mati 

 بينكم
Ditulis ai - bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قول
Ditulis au - qaulun 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 Ditulis a‟antum أأنتم

 Ditulis u‟iddat أعدة

 Ditulis La‟in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata sandang alif + lam 

1) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

“al” 

 Ditulis al-Qur‟an القرأن

 Ditulis Al-Qiyas القياس

 

2) Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 Ditulis As-Sama السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Zawi al-furud atau ذوي الفروض

Zawil furuf 

 Ditulis ahl as-sunnah atau اهل السنة

ahlussunnah 
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